
 

 

” RUMAH TINGGAL SEBAGAI TEMPAT IBADAH “  

( STUDI RESISTENSI KOMUNITAS UMAT AGAMA BUDDHA DI BABATAN 

PANTAI UTARA SURABAYA ) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

Dalam Program Studi Agama-Agama  

 

 

 

Oleh : 

IKA LUITFIANA SABILAH  

NIM : 07010221004 

 

PPODI STUDI AGAMA-AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UNIVERSITAS UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 

2025 

 



 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

 



 

v 
 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

ix 
 

ABSTRAK 

Judul : ” Rumah Tinggal Sebagai Tempat Ibadah “ ( Studi Resistensi  Komunitas Umat 

Agama Budha Di Babatan Pantai Utara Surabaya ) 

Nama : Ika Lutfiana Sabilah  

Dosen Pembimbing : Dr. Nasruddin, S.Pd, S.Th.I, MA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena penggunaan rumah tinggal 

sebagai tempat ibadah oleh komunitas umat Buddha di Babatan Pantai Utara Surabaya, serta 

untuk memahami bentuk-bentuk resistensi yang dilakukan dalam mempertahankan identitas 

keagamaan mereka di tengah masyarakat yang mayoritas beragama Kristen. Metode penelitian 

kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dan observasi 

partisipatif, yang melibatkan anggota komunitas Buddha dan tokoh masyarakat setempat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa rumah tinggal yang berfungsi sebagai tempat ibadah 

menciptakan ruang bagi umat Buddha untuk melaksanakan praktik keagamaan mereka secara 

rutin. Selain sebagai pusat spiritual, rumah ibadah ini juga berperan sebagai simbol identitas 

komunitas, memperkuat solidaritas antaranggota, dan memfasilitasi interaksi sosial dengan 

masyarakat sekitar. Komunitas Buddha aktif terlibat dalam dialog antaragama dan kegiatan 

sosial yang bertujuan untuk membangun kerukunan serta saling pengertian dengan kelompok 

agama lain. komunitas Buddha di Babatan Pantai Utara mampu mempertahankan eksistensi 

dan identitas mereka melalui berbagai bentuk resistensi budaya yang konstruktif. Upaya 

mereka dalam membangun hubungan baik dengan masyarakat sekitar menunjukkan 

pentingnya toleransi dan kerukunan antarumat beragama dalam menciptakan lingkungan sosial 

yang harmonis. 

Kata Kunci : Rumah tinggal, tempat ibadah, resistensi, agama Buddha, Babatan Pantai Utara 

Surabaya 
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